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ABSTRACT
Pieces of red meranti wood (Shorea leprosula) were soaked in horizontal and vertical positions in sea
water for 9 weeks. Two species of bivalves settled on the wood: Bankia campanellata (Moll & Roch) and Martesia
striata (Linné). Average densities of settling larvae were 125 ind 100 cm2 on horizontal wood, and 95 ind 100 cm2
on vertical wood, indicating a tendency to settle on the top side of the wood. The number of larvae settling on wood
immersed at the surface was not significantly different from wood at 1.25 m depth.
Keywords: horizontal, meranti wood, pelabuhan ratu, settlement, vertical

ABSTRAK
Potongan kayu meranti merah (Shorea leprosula) direndam dalam posisi horizontal dan vertikal dalam air
laut selama 9 minggu. Dua spesies kerang hidup di atas kayu: Bankia campanellata (Moll & Roch) dan Martesia
striata (Linné). Kepadatan rata-rata larva yang mengendap adalah 125 ind. 100 cm2 pada kayu horizontal, dan 95
ind. 100 cm2 pada kayu vertikal, menunjukkan kecenderungan untuk menetap di sisi atas kayu. Jumlah larva yang
menempel pada kayu yang dibenamkan ke permukaan tidak berbeda nyata dengan kayu pada kedalaman 1,25 m.
Kata kunci : kayu meranti, horizontal, pelabuhan ratu, penempelan, vertical

PENDAHULUAN

Siklus hidup kerang laut memiliki dua fase, yaitu tahap planktonik untuk penyebaran dan tahap bentik di
mana bivalvia menempel di kayu dan substrat sejenis (Hadfield, 2000;Joyce dan Vogeler, 2018). Respon
penempelan pada larva invertebrata laut diatur oleh sejumlah faktor intrinsik dan ekstrinsik antara lain cahaya
(Trigos et al., 2018) dan gravitasi, umur larva (Kingsford, 2013; Marshall dan Steinberg, 2014), serta karakteristik
fisik dan kimia substrat yang tersedia (Talmage dan Gobler, 2010; Giménez, 2013). Telah lama diketahui bahwa
larva penggerek laut menunjukkan spesifisitas yang tinggi untuk substrat.

Bor laut berbahaya bagi kepentingan manusia karena banyak biaya yang harus dikeluarkan untuk
merehabilitasi fasilitas dan rangka kayu. Kayu yang direndam dalam air laut harus dilindungi dari serangan bor.
Salah satu caranya adalah dengan menggunakan jenis kayu yang resistan, tetapi itu biasanya berarti biaya tinggi
karena kayu tersebut mahal. Cara lain dapat ditemukan jika lebih banyak pengetahuan tersedia tentang biologi
larva, namun sejauh ini hanya sedikit penelitian yang dilakukan pada larva bivalvia bor dengan tujuan untuk
meningkatkan pengelolaan kayu yang terendam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari respon larva
penggerek laut terhadap kayu yang direndam secara horizontal dan vertikal, serta untuk memperkirakan tingkat
kelangsungan hidup bivalvia bor dewasa.

MATERI DAN METODE
Lembaran kayu meranti merah (Shorea leprosula) berukuran 15 x 12 x 3 cm, digunakan untuk
mengumpulkan larva bivalvia penggerek laut. Pelat ditambatkan pada posisi horizontal dan vertikal di permukaan
(0 m) dan pada kedalaman 1,25 m dan dibiarkan di air laut selama 9 minggu. Kualitas air dicatat sekali seminggu
selama enam minggu pertama: suhu, kedalaman cakram Secchi (transparansi), pH, salinitas, oksigen terlarut (DO),
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dan kebutuhan oksigen bio kimia (BOD). Larva yang menetap dihitung di permukaan lempengan. Penyelesaian
dimulai setelah 7 minggu, dan berlanjut hingga dua minggu berikutnya. Setelah 9 minggu lempengan dikerok untuk
diekstraksi, diidentifikasi, dan dihitung jumlah penggerek laut dewasa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hanya dua spesies, Bankia campanellata (Moll & Roch) dan Martesia striata (Linné) yang menempel dan
tumbuh di atas meranti merah yang direndam dalam air laut selama 9 minggu. Alasan bahwa hanya 2 spesies
yang ditemukan mungkin terkait dengan kualitas air, terutama transparansi yang sangat buruk; 105-14 7 cm (Tabel
1). Situs penelitian ini terletak pada 100 m dari pelabuhan perikanan yang kualitas airnya buruk. Alasan lain dari
rendahnya jumlah spesies mungkin karena hanya satu jenis kayu yang digunakan dalam penelitian ini. Taksa larva
kerang bor merespon karakteristik berbagai jenis kayu. Terakhir, faktor-faktor yang tidak diketahui dapat berperan,
seperti persaingan di antara larva, dan preferensi untuk menempel di kayu yang sudah mengandung spesies
mereka sendiri.

Tabel 1. Kualitas air yang diukur selama 6 minggu.

. . . DO BOD
Minggu Kedalaman (m Suhu (°C Transparansi (cm Salinitas (% H
99 ( ) ( ) p ( ) ( °°) p (ppm) (ppm)
0.00 29.0 105 35.0 8.0 6.37 0.8
Ke-2
1.25 27.8 105 345 7.7 6.37 0.8
0.00 28.3 168 34.0 7.7 6.57 1.0
Ke-4
1.25 270 168 335 7.8 6.17 1.3
0.00 27.0 148 345 7.8 6.97 1.2
Ke-6
1.25 26.3 148 33.0 7.8 6.37 1.0
0.00 28.5 204 345 76 6.77 14
Ke-7
1.25 26.3 204 345 75 6.57 1.2
0.00 27.8 130 35.0 8.8 6.97 1.1
Ke-8
1.25 26.0 130 345 8.1 6.57 1.0
0.00 28.5 141 34.0 76 747 15
Ke-9
1.25 26.8 141 325 8.0 6.97 1.2

Kepadatan larva pada lempengan adalah 51-218 ind. 100 cm selama minggu ke-7 dan ke-8. Kepadatan
larva berbeda nyata pada permukaan horizontal atas versus permukaan horizontal bawah, dan pada permukaan
horizontal versus permukaan vertikal (uji non-parametrik). Kepadatan larva tidak berbeda nyata ketika lempengan
permukaan dibandingkan dengan lempengan dari kedalaman 1,25 m (Tabel 2).

Tabel 2. Uji non parametrik kepadatan larva penggerek laut pada permukaan horizontal atas versus permukaan horizontal
bawah, lempengan yang dipasang di permukaan versus kedalaman 1,25 m, permukaan horizontal versus
permukaan vertikal (metode Wilcoxon Rank).

Perlakuan R-cal. R.tab. (0=0.05) Signifikansi
Sisi atas / bawah 111 115 Signifikan
Permukaan - lapisan yang lebih dalam 147 115 Tidak signifikan
Horizontal - vertikal 114 115 Signifikan
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Meskipun kepadatan larva tidak dapat diuji berbeda secara signifikan sebagai fungsi kedalaman, kepadatan
larva cenderung lebih tinggi di air permukaan daripada di air yang lebih dalam (1,25 m) untuk posisi horizontal dan
vertikal. Kecenderungan ini menunjukkan respon positif terhadap cahaya karena intensitas cahaya di permukaan
lebih tinggi daripada di kedalaman 1,25 m. Hal ini juga sesuai dengan jumlah larva yang lebih banyak yang
menempel di atas per permukaan daripada di sisi bawah lempengan.

Larva menempel dalam jumlah yang lebih banyak pada lempengan horizontal dibandingkan pada
lempengan vertikal selama minggu ke 7 dan 8. Hal ini mungkin dapat dijelaskan sebagai efek gravitasi, yang
memudahkan larva untuk menempel di permukaan horizontal. Tetapi tidak diketahui bagaimana larva menembus
lapisan batas karena arus di sekitar lempengan tidak dipelajari. Jumlah larva lebih rendah selama minggu ke-7 dan
ke-8 dibandingkan minggu ke-8 dan ke-9. Penempelan tertinggi terjadi pada puncak lempengan pada kedalaman
1,25 meter selama periode kedua. Namun penempelan terendah juga ditemukan pada periode kedua, yaitu pada
sisi bawah pelat pada kedalaman 1,25 meter. Meskipun jumlah larva yang menempel tinggi selama periode kedua,
peningkatan relatif cenderung lebih kecil setelah periode pertama. Hal ini mungkin disebabkan oleh keterbatasan
daya dukung kayu setelah minggu ke-8 saat banyak larva telah menempel. Faktor yang mempengaruhi
perkembangan larva dan penyebarannya, seperti kondisi oseanografi, predasi oleh organisme planktivora,
cadangan energi, dan kemampuan makan (Waldbusser et al., 2015; Huo et al., 2017;Joyce dan Vogeler,
2018;Kapsenberg et al., 2018).
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